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KATA PENGANTAR 


Kisah-kisah di buku ini adalah kisah 
dengan tema-tema yang biasa dikaji dalam 
tasawuf seperti kasih sayang (cinta), berbakti 
pada kedua orangtua, kedermawanan, kejujuran, 
keikhlasan, tawakal, menjaga keimanan, suka 
memaafkan, membantu orang lain, dan lain-lain. 
Sifat-sifat luhur tersebut amat penting diketahui 
dan diteladani oleh anak-anak, termasuk juga 
agar mereka bisa menjauhi sifat-sifat yang 
tercela. 

Kisah-kisah ini adalah kisah yang benar-benar 
terjadi, karena diceritakan oleh para ulama yang 
kejujurannya bisa dipertanggungjawabkan. 
Kisah tersebut diterjemahkan dan diadaptasi 
dari berbagai kitab tasawasuf. Di antara 
kitab tersebut adalah kitab Irsyadul 'Ibad Ila 
Sabil al-Rasyad yang ditulis oleh Syeikh 
Zainuddin Ibn Abd 'Aziz Ibn Zainuddin al- 
Malibari, Syarh al-Mawa'idh al-‘Ushfdriyah 
yang ditulis oleh Syeikh Muhammad Ibn Abi 
Bakar yang terkenal dengan sebutan Syeikh 
al- Ushfuri, al-Nawadir (kumpulan kisah sufistik) 
yang ditulis oleh Syeikh Syihabuddin Ibn 

Salamah al-Galyubi, dan lain-lain. 

Semoga anak-anak kita semua menjadi anak- 
anak yang baik dan bermanfaat buat umat 
manusia. Amin 



























Guluk-guluk, Juni 2008 
Abdul Wahid Hasan 








Ada 10 cerita menarik di buku ini. Isinya 
mengajarkan anak-anak untuk memiliki 
sifat-sifat luhur. Yakni: kasih sayang 
(cinta), berbakti pada kedua orangtua, 
kedermawanan, kejujuran, keikhiasan, 
tawakal, menjaga keimanan, suka 
memaafkan, membantu orang lain, dan 
lain-lain. Kisah-kisah iniadalah kisah 
yang benar-benar terjadi, karena 
diceritakan oleh para ulama yang 
kejujurannva bisa 
dipertanggungjawabkan. Kisah tersebut 
diterjemahkan dan diadaptasi dari 

berbagai kitab tasawuf. 
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ALI BIN ABI THALIB 


DAN PENJUAL UNTA 
ee | 





Ali bin Abi Thalib menikah dengan Siti Fathimah, puteri tercinta Rasulullah. la 
sangat miskin. Mereka dikaruniai dua orang putra, Hasan dan Husein. 

Ali bin Thalib baru saja melakukan perjalanan jauh. Sesampai di rumah, ia 
berkata, "Wahai Perempuan Mulia, apakah ada makanan untuk suamimu hari ini?" 
tanyanya pada istri tercintanya. 

Saat itu di rumah mereka sedang ada tamu, Salman al-Farisi, salah seorang 
sahabat Rasulullah. la sedang memesan tenunan kain kepada Fathimah. 

"Hari ini tidak ada makanan apa-apa, Kanda," jawab Fathimah dengan hati 
pilu. "Saya hanya punya enam dirham, hasil kerja saya menenun bulu domba milik 
Salman al-Farisi ini. Uang ini rencananva akan kupakai membeli makanan anak kita, 
Hasan dan Husen.” 

"Kalau begitu, berikan padaku. Biar aku yang berangkat membeli makanan." 

Siti Fathimah menyerahkan uang tersebut. la tahu persis, suaminya juga 
sedang butuh makanan. Tapi apa hendak dikata, uang itu hanya cukup untuk: 
membeli makanan bagi kedua puteranya. la sendiri juga sedang lapar. 

Setelah uang ada di tangan Ali bin Abi Thalib, ia segera bergegas mencari 
makanan. Rasa cinta kepada kedua puteranya membuatnya lupa pada rasa 
laparnya sendiri. Kebahagiaan puteranya juga adalah bagian dari kebahagiaannya. 

Di tengah jalan ia bertemu dengan seorang laki-laki berpakaian lusuh. 
Kelaparan juga tampak dari raut wajah dan dari caranya berdiri yang kelelahan. 

Lelaki itu berkata-kata dengan meminjam ayatAlquran. 


"Siapa yang mau memberi pinjaman kepada Allah pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 
memperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 
yang banyak. Allah juga akan menyempitkan dan melapangkan 
(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 

(Q. S. al-Baqarah: 245). 


i m—————— 








la membacakan ayat itu dengan maksud agar Ali memberi sedekah 
kepadanya. Mendengar ayat itu diucapkan, Ali mendekati laki-laki itu. Uang enam 
dirham yang rencananya akan dibelikan makanan untuk kedua puteranya, ia 
berikan semua kepada laki-laki itu. Keyakinannya yang kuat kepada Allah, 
menyebabkan ia tidak ragu-ragu untuk memberikan semuanya. Yah... semuanya! 

Lalu ia pulang tanpa membawa makanan apa pun untuk puteranya. 
"Mana makanan untuk anak kita?" Fathimah menahan air matanya, menyaksikan 
suaminya tidak membawa makanan untuk kedua puteranya yang tengah 
kelaparan. 

"Wahai Istriku, aku telah menghutangkan uang kita di jalan Allah," jawabnya. 

Ali kemudian menceritakan apa yang telah terjadi ketika ia hendak membeli 
makanan. Perempuan berakhlak mulia itu tidak marah. la justru lega dan setuju 
dengan apa yang telah dilakukan suaminya itu. Rasa cintanya kepada Allah telah 
mengalahkan segalanya. 


Sesaat kemudian, Ali bin Abi Thalib keluar rumah lagi. Ia hendak bertemu 
dengan Rasulullah, mertua, sekaligus guru dan sepupunya. Di tengah jalan, ia 
berpapasan dengan seorang yang sedang menuntun seekor unta. 

Ali mendekati orang tersebut. 

Lalu orang tersebut berkata, "Hai sayyidina Ali, maukah Engkau membeli unta 
saya ini?" katanya menawarkan untanya. 

"Aduh, maafkan aku. Aku tidak punya uang sama sekali." 

"Tak apa-apa. Yang penting engkau mau membelinya. Soal uang, bayar 
belakangan juga tak apa." 








"Betul? Berapa harganya?" Ali terperanjat namun senang. 

"Seratus dirham saja." 

"Baiklah kalau begitu. Percayalah padaku. Kapan-kapan jika aku sudah punya 
uang, aku pasti akan membayarnya." 

Keduanya berpisah. 

Ali menuntun unta yang baru dibelinya itu, hendak melanjutkan perjalanannya 
yang tertunda. Laki-laki lain tiba-tiba datang menghampirinya. 

"Untamu bagus sekali. Apakah hendak dijual?" tanya orang itu. 

"Ya." 

"Berapa?" 

"Tiga ratus dirham." 

Dalam waktu cepat, transaksi jual beli unta selesai. Orang yang membelinya 
puas. Begitu juga Ali. Ia juga senang berhasil mendapatkan uang 300 dirham tanpa 
modal apa-apa. Apalagi ia memang tidak bermaksud berdagang. Niat awal untuk 
pergi ke rumah mertuanya ia tunda. Ia memilih pulang kembali ke rumah, menemui 
isteri dan kedua puteranya. 

Melihat suaminya datang, Fathimah senang. la menyambut suaminya dengan 
penuh kasih sayang. "Dari mana Kakanda dapat uang sebanyak ini?" 

"Aku telah membeli seekor unta dengan pembelian berjangka seharga 100 
dirham. Ternyata unta tersebut laku 300 dirham." 

"Bagus kalau begitu. Siapa orang yang telah berbaik hati menjual untanya 
kepada Kakanda?" 

"Oh, aku lupa menanyakannya! Bukankah aku harus menyerahkan uang 100 
dirham kepadanya?" 

"Lantas bagaimana sekarang?" 

"Aku akan melanjutkan niatku untuk pergi ke rumah Rasulullah. Sekalian 
menanyakan masalah ini kepada beliau," tegas Ali sambil bersiap-siap untuk 
berangkat. 

“Ali datang menemui Rasulullah melewati halaman depan masjid beliau. Dari 
dalam rumahnya, beliau saw. bisa melihat kedatangan menantunya tersebut. Ali 
kemudian duduk dengan penuh ta'dhim di hadapan Rasulullah. 

"Siapa yang mau berbicara lebih dulu?" tanya Rasulullah. 

"Saya belakangan saja, Rasulullah," jawab Ali sedikit terkejut. Rasulullah 
sepertinya sudah mengetahui semua yang telah terjadi padanya selama ini. 


"Kamu tahu, siapa orang yang telah menjual unta itu kepadamu?" Rasulullah 
mulai berbicara dengan membuka pertanyaan. Pertanyaan itu semakin 
menunjukkan bahwa beliau telah mengetahui semuanya. 

"Tidak ya, Rasulullah. Allah dan rasul-Nya yang lebih tahu." 

"Kamu memang orang baik. Kamu beruntung. Kamu telah memberikan uang 
sebanyak 6 dirham di jalan Allah. Lalu Allah menggantinya dengan 300 dirham. Allah 
telah memberikan ganti 50 dirham untuk setiap 1 (satu) dirham yang telah kamu 
infakkan." 

Rasulullah memuji menantunya. 

"Orang yang telah menjual unta kepadamu adalah malaikat Jibril." Ali tampak 
sedikit terkejut. 

"Lalu, kamu tahu, siapa orang yang telah membeli untamu itu?" Rasulullah 


bertanya lagi. 

"Tidak ya, Rasulullah. Allah dan rasul-Nya yang lebih tahu." 

"Orang itu adalah malaikat Israfil." 

Allah telah mengutus dua malaikat-Nya untuk menguji iman Sayyidina Ali dan 
Siti Fathimah. Ternyata ujian itu dijalaninya dengan baik. Padahal Ali dan Fathimah 
tidak tahu bahwa mereka sedang diuji keimanannya. 

Semoga kita bisa meniru sedikit dari kedermawanan mereka. @ 








DUA ORANG SAHABAT 





Suatu hari, Rasulullah saw. bercerita di hadapan para sahabatnya. Dulu, ada 
seorang laki-laki dari Bani Israil yang bermaksud meminjam uang sebanyak 1000 
dinar kepada sahabatnya. Kedua orang sahabat ini sama-sama baik dan jujur. 

"Siapa yang akan menjadi saksi transaksi utang-piutang ini?" tanya orang 
yang hendak meminjamkan uang. 

"Aku tidak punya saksi. Cukuplah Allah yang menjadi saksinya." 

"Siapa kafil (penanggung jawab)-nya?' 

"Aku juga tidak punya kafil. Cukuplah Allah yang menjadi kafilnya." 

"Kalau begitu baiklah. Aku percaya padamu. Jangan kau khianati 
kepercayaanku ini." 

"Terima kasih banyak. InsyaAllah. Aku pasti membayarnya sesuai waktu yang 
telah kita sepakati bersama." 

Keduanya berpisah setelah berjabatan tangan. Jarak, laut, dan waktu telah 
memisahkan keduanya. Keduanya sama-sama percaya kepada ketulusan dan 
kejujuran masing-masing. Mereka melakukan transaksi utang-piutang tanpa ada 
perjanjian hitam di atas putih. Allah dijadikan sebagai saksi tunggalnya. 

Beberapa bulan telah berlalu. Orang yang punya hutang ingat betul, bahwa 
besok adalah hari terakhir pembayaran hutangnya. Selama ini, ia telah 
mengumpulkan uang 1000 dinar untuk dibayarkan pada sahabatnya yang baik hati 
itu. 

la bersiap-siap melakukan perjalanan menuju ke rumah sahabatnya. Uang 
1000 dinar telah masuk kantong dengan rapat dan aman. 
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Di tepi laut, ia menunggu kapal yang bisa membawanya ke seberang, ke 
rumah sahabatnya yang baik hati. Beberapa jam telah berlalu. Kapal yang ditunggu- 
tunggu ternyata belum muncul juga. Kegelisahan karena takut menyalahi janji pada 
sahabatnya mulai menyelimuti hatinya. Dari informasi yang diterima, hari itu 
memang tidak ada kapal yang bisa berlayar. Cuaca buruk menjadi salah satu 
alasannya. 

Lelah menunggu kapal tiba, akhirnya ia mengambil sebilah kayu. Kayu itu 
dilubangi. Ia melipat uang 1000 dinar itu, lalu ia masukkan ke dalam kayu tersebut. Ia 
juga memasukkan selembar surat yang ditujukan kepada sahabatnya. Setelah 
lubang kayu itu ditutup kembali dengan rapat sehingga air diperkirakan tidak masuk, 
ia pergi lagi ke pinggir laut. Kayu itu kemudian dilemparkan ke laut. Dengan penuh 
keyakinan dan khusyu' ia berdoa: 

"Ya Allah, Engkau tahu bahwa aku telah meminjam uang sebanyak 1000 dinar 
kepada sahabatku. Ketika ia meminta saksi, aku katakan bahwa saksinya adalah 
Engkau. Ketika ia meminta ada kafil, aku menegaskan bahwa kafilnya adalah 
Engkau. Dengan ikhlas ia menerima perjanjian tersebut. Ya Allah, hari ini aku telah 
berusaha untuk mencari kapal yang bisa mengantarkan aku ke rumah sahabatku. 
Akan tetapi, kapal itu ternyata tidak ada, sehingga aku tidak bisa pergi ke sana hari 
ini. Oleh karena itu ya Allah... aku titipkan uang ini kepada-Mu". 

Selesai berdoa, ia lemparkan bilah kayu tersebut ke laut. Kayu itu terombang- 
ambing sebentar di atas air laut dipermainkan ombak yang ganas. Setelah itu, 
tenggelam. Tak muncul-muncul lagi. Orang itu lalu pulang dengan diliputi perasaan 
yang tak tentu. 

Di seberang laut, sahabatnya yang baik hati itu juga sedang menunggu di tepi 
laut. Hari itu, kapal yang diharapkan membawa sahabatnya ternyata tak kunjung 
muncul. Tetapi ia tetap yakin, sahabatnya tidak akan ingkar janji. Ia pasti datang hari 
itu dan melunasi hutangnya, sebagaimana janji yang telah disepakati dulu. 


Berjam-jam menunggu, orang yang ditunggu belum juga muncul. Ketika 
hendak pulang, ia melihat sebilah kayu yang terombang-ambing di atas air lalu 
terhempas ke bibir pantai. Melihat kayu itu, ia lalu mengambilnya dan dibawa pulang 
sebagai tambahan kayu bakar di dapur. 
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Syeikh al-Yafi'l menerima cerita ini dari gurunya yang bernama Syeikh Abu 
Abdillah Muhammad bin Muqatil. Suatu hari, kata Syeikh Abu Abdillah, aku sedang 
berada di majlis taklim Syeikh Abdul Qadir al-Jilani. Di pertemuan tersebut, ada 
seorang murid bertanya kepada beliau, "Apa yang menjadi dasar segala 
perbuatanmu?" 

"Aku melakukan semua aktivitasku di atas dasar kejujuran," jawab Syeikh 
Abdul Qadir al-Jilani. "Selama hidupku, aku belum pernah berdusta," beliau 
melanjutkan kata-katanya. 

Setelah itu beliau diam sebentar mengenang masa lalunya, dan mulai 
bercerita: 

Dulu, pada tanggal 9 Dzul Hijjah (Hari Arafah), ketika aku masih kecil, masih 
anak-anak, aku pergi ke sawah untuk membajak. Aku membajak sawah dengan 
memakai bantuan sapi. Ketika sedang asyik membajak sawah, salah satu sapiku 
menoleh ke belakang dan bersuara, "Abdul Qadir, kamu tidak diciptakan Allah untuk 
menjadi tukang bajak sawah. " 

Mendengar kata-kata sapi itu, aku merasa aneh sekaligus takut. Segera aku 
tinggalkan sawahku dan pulang ke rumah. Hatiku terus berdebar-debar. Aku lalu naik 
ke atap rumah. Dari sana, samar-samar aku dapat melihat orang-orang yang sedang 
melakukan wukuf di padang Arafah. Aku turun dari atas atap rumah dan menemui ibu. 

"Bu, pasrahkanlah anakmu ini kepada Allah. Restuilah aku untuk melakukan 
perjalanan jauh menuju negara Irak (Baghdad). Aku akan mencari dan belajar. Aku 
akan mengunjungi para ulama yang saleh," kataku meminta restu pada ibu. 


"Mengapa kamu tiba-tiba punya niat seperti itu?" tanya ibu. Aku lalu 
menceritakan apa yang telah terjadi pada diriku ketika sedang membajak sawah. 
Mendengar ceritaku itu, ibuku menangis. Air mata harunya jelas sekali kulihat 
membasahi pipinya. 

Setelah itu beliau berkata, "Anakku, ayahmu mewariskan uang sebanyak 80 
dinar padaku. Uang itu akan kubagi dua, untukmu dan untuk adikmu," kata ibu sambil 
menunjukkan uang dinar yang merupakan harta pusaka ayahku. 

Ibu lalu membuatkan semacam saku baru dalam bajuku, tepatnya di bawah 
ketiak. Setelah selesai beliau berpesan kepadaku. 

"Anakku, berjanjilah pada Ibu, bahwa kamu akan selalu berkata jujur dalam 


hidupmu." 

"Insya Allah, Bu. Aku akan selalu melaksanakan pesanmu. Semoga aku 
mampu," kataku meyakinkan ibu, sambil berpamitan pada beliau. 

"Berangkatlah, Anakku. Restu ibu menyertaimu. Aku telah menitipkan dirimu 
kepada Allah," kata ibu sambil menangis. 





Aku sadar, hari itu adalah hari perpisahan terakhirku dengan ibu. Sebab aku 
akan pergi jauh dalam waktu yang amat lama. Hari itu adalah hari terakhirku melihat 
wajah ibu yang aku sayangi. 

Aku berangkat menuju Baghdad bersama kafilah yang lain. Ketika aku sudah 
melewati daerah Hamdan, di sebuah desa, tiba-tiba ada enam puluh orang 
penunggang kuda yang menghadang perjalanan kami. Orang-orang itu ternyata 
adalah kawanan begal yang kerjanya merampok orang-orang di tengah perjalanan 

Satu per satu harta orang-orang dalam rombongan kami disikat habis 
Awalnya mereka tidak peduli padaku. Tetapi pada akhirnya, salah seorang dari 
mereka mendekatiku juga. 





"Hai orang miskin, kamu punya apa?" katanya padaku sambil menggertak. 

"Aku tidak punya apa-apa. Aku hanya punya uang sebanyak 40 dinar," 
jawabku tenang. 

"Di mana uangmu?" 

"Tersimpan di saku bajuku, di bawah ketiakku.' Aku mengatakan yang 
sebenarnya, seperti pesan ibuku ketika hendak berangkat. 

Perampok itu tersenyum sinis lalu meninggalkanku. Ia mengira aku 
berbohong sehingga tidak menggeledahku. Perampok yang lain datang 
menghampiriku dan menanyakan hal yang sama. Aku jawab dengan jujur, seperti 
jawabanku pada perampok pertama. Perampok kedua juga pergi meninggalkanku, 
karena menganggap aku orang miskin dan mengira aku sedang berbohong. 

Kedua perampok itu kemudian menghadap pimpinannya. Tidak lama aku 
dipanggil menghadap pimpinan mereka. Mungkin kedua perampok tadi telah 
bercerita tentang diriku. 

"Apa yang kamu bawa?" tanya pimpinan begal itu kepadaku dengan wajah 
seram. 

"Aku punya uang sebanyak 40 dinar," jawabku. 

"Mana uangmu itu? Berikan padaku!" perintahnya galak. 

"Aku simpan di saku bajuku, di bawah ketiakku." 

Tidak sama dengan anak buahnya, pimpinan begal ini kemudian memeriksa 
saku bajuku yang tersimpan di bawah ketiak. Ia menemukan uang 40 dinarku itu. Ia 
lalu terkekeh senang. 

"Ah... benar. Ini uang sebanyak 40 dinar," kata pimpinan begal itu keheranan. 

"Hei anak kecil. Ternyata kamu benar. Aku kira kamu tadi berbohong dan 
main-main. Mengapa kamu berani berkata jujur seperti ini?" 

"Karena ibuku telah berpesan agar aku jangan pernah berbohong selama 
hidupku. Aku tidak mau mengkhianati perjanjianku dengan beliau," kataku. 

Mendengar ceritaku itu, tiba-tiba pimpinan begal itu terisak-isak dan 
menangis sesenggukan. Air matanya deras mengalir di pipinya yang keras dan 
kasar. 

Dia lalu berkata, "Anak kecil. Kamu tidak berani mengkhianati ibumu. 

















Sementara aku telah bertahun-tahun berani mengkhianati Tuhanku dengan 
merampok harta milik hamba Allah yang lain," ucapnya. 

"Sejak hari ini, saksikanlah, aku akan bertaubat kepada Allah," katanya sambil 
terus menangis. 

Pimpinan begal itu bertaubat kepada Allah dengan aku sebagai saksinya. Aku 
tahu dia tidak sedang berbohong. Anak buahnya yang menyaksikan pemandangan 
pertaubatan pimpinannya, tiba-tiba berkata, "Pemimpin, selama ini Tuanlah 
pemimpin kami dalam merampok. Kita sudah hidup bersama-sama dalam suka dan 
duka. Oleh karena itu, hari ini, Tuan juga pimpinan kami dalam bertaubat kepada 
Allah." 

Mereka semua juga ikut bertaubat kepada Allah. Mereka semua bertaubat 
karena kebenaran dan kejujuranku. 

Setelah itu, semua harta rampasan dikembalikan lagi kepada orang-orang 
yang serombongan denganku. 

Semoga kita bisa meneladani sifat jujur seperti telah diteladankan oleh Syeikh 
Abdul Qadir al-Jilani. @ 








7 AlibinAbi Thalib adalah sepupu Rasulullahs saw. Mi Boita sejak kecil amat dekat SN 
1 dengan Rasulullah. Beliau adalah satu-satunya sahabat yang masuk Islam sejak | 


— masih kanak-kanak. Jadi ia tidak pemah merasakan menjadi. orang kafir seperti 
: sahabat lain, misalnya Umar bin Khattab, Abu Bakar, Hamzah, dan lain-lain. Oleh — 
karena itu, iman beliau amat kuat. Jika sedang melaksanakan shalat, beliau amat 


khusvu'. Beliau juga termasuk sahabat a amat berani ketika sedang berlempur ' | 


“melawan orang kafir Quraisy. . 


Suatu hari, dalam peperangan dengan org kafir Quraisy, beliau terkena ae 





panah musuh. Teman-temannya yang lain Jeru: 3 l 
“Akan tetapi, mata atau ujung anak panah itu masih tertinggal di dalam tubuhnya. 


a mencabut anak panah tersebut. — kv 


Rasa sakit semakin menvebar ke seluruh Mina Darah mulai keluar dari Tn j) 


| bekas anak panah tersebut. 


"Kita tidak mungkin mengeluarkan | mata kak panah iu | kecuali | dengan ` < B : 





merobek bagian tubuhnya!" kata salah seorang temannya. | 





Kelah Dagu, lukai saja tubuhku, biar m: an i i bisa dikeluarkan” ka oo 


Ali sambil menahan rasa sakit. oo 
| "Kami tidak sanggup untuk melukai itu yu 





engkau kesakitan saat kami mengeluarkan mata anak panah ini dari tubuhmu," kata — 
: Ng temannya penuh ta’ dhim. Mereka tidak. sanggup i rasa sakit yang — uk 
7 akandirasakanolehAli, — u 
| “Coba saja dulu, "Ali meyi enna | xf 
| Setelah dicoba untuk dikeluarkan, ternyata memang Ali mengerang kesakitan | 
) dantak sanggup menahan rasa sakiinya. 


| “Kami tidak sanggup melihat TI 








"Kalau begitu, biarkan aku shalat dulu," pintanya kemudian. 


"Apa maksudmu?" temannya tidak begitu paham. 

"Begini, ambillah anak anah yang masih tertinggal itu ketika aku sedang 
shalat," kata Ali sambil bersiap-siap untuk memulai shalat. 

Ali kemudian mulai shalat dengan mengucapkan takbiratul ihram. Sesaat 
kemudian teman-temannya juga mulai mengeluarkan mata anak panah itu dengan 
amat hati-hati. Semua berjalan lancar. Mereka berhasil mengeluarkan mata anak 
panah tersebut. 

Setelah selesai shalat, Ali lantas berkata, "Mengapa kalian tidak mengerjakan 
apa yang telah kuminta?" tanya Ali agak kesal. 

"Kami sudah melakukannya," kata salah seorang temannya sambil 
menunjukkan mata anak panah yang berlumuran darah segar. 

"Oh!" 

Ternyata karena khusyu'nya ketika sedang shalat, Ali bahkan tak merasakan 
apa-apa ketika mata anak panah sedang dicabut dari tubuhnya. Subhanallah! 

Begitulah tingkat khusyu' Ali bin Abi Thalib ketika sedang melakukan shalat. 

Bagaimana dengan kita? Semoga kita bisa meneladani kekhusyuan beliau 
ketika kita sedang shalat. @ 





Kisah ini terjadi pada masa Malik bin Dinar. Beliau adalah seorang sufi dan wali 
Allah yang amat terkenal dan memiliki banyak pengikut: 

Ketika itu ada dua orang kakak beradik beragama Majusi. Selama bertahun- 
tahun keduanya menyembah api. Mereka menganggap api bisa menyelamatkan dan 
memberikan apa yang mereka minta. 

"Kak, kamu telah menyembah api ini selama 73 tahun dan saya telah 
menyembahnya selama 35 tahun," kata si Adik kepada kakaknya suatu hari. 

"Lantas kenapa? Kenapa kamu berkata begitu?" 

"Bagaimana kalau sekarang kita mengetes Tuhan kita ini? Apakah kalau kita 
menyentuhnya, ia akan membakar tangan kita? Seharusnya tidak, bukan? Sebab 
kita telah menyembahnya selama berpuluh tahun. Jika ternyata ia tetap membakar 
tangan kita, untuk apa kita menyembahnya lagi? Lebih baik kita mencari Tuhan yang 
lain. Tapi kalau tidak terbakar, kita akan tetap menyembahnya hingga ajal menjemput 
kita. Bagaimana, Kak?" 

"Oh... ide yang bagus," kata si Kakak setuju. 

Keduanya lantas menyalakan api. Api itu menyala-nyala dan siap menerkam 
apa saja yang menyentuhnya atau disentuhnya. 

"Siapa yang mau mencoba duluan, aku atau Kakak?" tanya si Adik 
bersemangat. 


"Kamu saja duluan," kilah kakaknya dengan wajah yang tampak menyiratkan 


kekhawatiran. | 

Si Adik kemudian meletakkan tangannya di atas api yang menyala tersebut 
dengan penuh keyakinan. Tiba-tiba ia menjerit kepanasan. Lalu menarik tangannya 
dari jilatan api tersebut secepat mungkin. 








"Aduh... gila! Aku telah menyembahmu selama 35 tahun, tetapi ternyata kamu 
masih ingin membakar tanganku. Tuhan macam apa kamu!" kata si Adik kesal sambil 
memegang tangannya yang kepanasan. 

"Kak, mari sekarang kita mencari Tuhan yang lain." 

Keduanya lantas sepakat untuk berangkat mencari orang yang bisa dipercaya 
untuk membimbing mereka menemukan Tuhan sejati. Keduanya pergi ke kota 
Basra, menemui Malik bin Dinar, tokoh spiritual besar yang sedang mengajar murid- 
muridnya. 

Kakak beradik itu mendengarkan ceramah Malik bin Dinar dengan seksama 
hingga pada akhirnya tertarik untuk ikut memeluk agama Malik bin Dinar. Tetapi 
beberapa saat kemudian, si Kakak tampak ragu-ragu. 

"Aku telah menyembah api selama lebih dari separuh umurku. Telah 
kuhabiskan waktuku untuk berbakti padanya. Jika aku masuk Islam, keluargaku pasti 
tidak akan suka. Aku akan dihina serta disingkirkan dari kehidupan mereka. Aku tak 
sanggup dihina dan dicemooh. Lebih baik aku tetap pada agamaku semula." 

"Kak, penghinaan dan cemoohan mereka tidak akan berlangsung lama. 
Sementara api neraka akan terus membakar kita jika kita tidak menyembah Allah. 
Coba Kakak pikirkan sekali lagi sebelum mengambil keputusan." 

"Ah... persetan dengan semua itu," kata si Kakak tetap mantap pada 
pendiriannya. 

Keduanya kemudian hidup terpisah dengan keyakinan masing-masing. Si 
Adik yang telah mantap memeluk Islam kemudian mengajak isteri dan anak-anaknya 
untuk dibai'at masuk Islam di hadapan Malik bin Dinar. 

la kemudian mencari tempat khusus untuk beribadah kepada Tuhannya. Di 
desanya sendiri hal itu tidak mungkin dilakukan karena ia telah berbeda keyakinan 
dengan keluarga yang lain. 

Kesulitan mencari biaya hidup lambat laun dirasakan oleh si Adik ini. Uang ia 
sudah tidak punya, padahal isteri dan anak-anaknya butuh beaya untuk makan. 
Tawaran dari Malik bin Dinar yang akan membantunya memberikan sekedar 
tambahan untuk beaya hidup ditolaknya dengan halus. Ia punya keyakinan penuh 
bahwa Tuhan yangia sembah sekarang pasti akan mencukupi hidupnya. 

"Kakanda, berusahalah mencari pekerjaan. Anak-anak kita butuh makan," 


kata isterinya suatu hari. 














Kata-kata itu menjadi cambuk baginya untuk mencari pekerjaan. Ia lalu 
berangkat ke pasar untuk mencari upah dari pekerjaan apapun yang diberikan 
padanya nanti. 

Pasar itu dipenuhi orang-orang yang hendak berbelanja dan berdagang. Dari 
ujung timur ke ujung barat, ia mencari orang yang bisa memberinya sedikit pekerjaan, 
atau membutuhkan tenaganya. Tetapi tidak satu pun orang yang ada di pasar 
menawarkan pekerjaan untuknya. Keringat telah membasahi tubuhnya. Rasa letih 
pun menjadi sesuatu yang tidak bisa ia hindari. Rasa sedih bercampur kecewa tiba- 
tiba menyeruak di dalam dadanya Sedih karena khawatir pada iman isteri dan anak- 
anaknya serta kasihan pada mereka. 

"Lebih baik aku bekerja kepada Tuhanku saja," pikirnya setelah lelah mencari 
pekerjaan. Ia kemudian mencari mushalla terdekat dan beribadah di sana hingga 
sore hari. 

Hari itu ia pulang dnegan tangan hampa. Ditatapnya anak-anaknya dengan 
penuh kasih sayang. Tetapi ia tidak berbuat apa-apa. 

"Mana uang hasil kerjamu hari ini, Kakanda?" tanya isterinya memecahkan 
lamunan hatinya. 

"Hari ini aku telah bekerja kepada seorang penguasa. Namun ia belum 
membayar kerjaku. Katanya besok atau lusa baru akan dibayar. Tergantung pada 
kesungguhanku," katanya berkilah. Tetapi ia mengatakannya dengan begitu mantap. 

Malam itu keluarga yang baru masuk Islam itu tidur dalam keadaan perut 
kosong. Keesokan harinya ia berangkat kembali ke pasar. Dan lagi-lagi, hari itu tidak 
ada orang yang berkenan menawarkan pekerjaan untuknya. Mushalla yang kemarin, 
kembali menjadi tempat tujuannya. Hari itu ia kembali pulang dengan tangan hampa. 

"Mana uang hasil kerjamu hari ini, Kakanda?" pertanyaan isterinya semakin 
membuat perasaannya hancur. 

Kembali ia harus berbohong, "Sabarlah dulu. Penguasa itu berjanji akan 
membayarku hari Jumat besok. Semoga ia tidak ingkar janji." 

Hari Jumat, pagi-pagi sekali, ia kembali ke pasar untuk mencari pekerjaan. 
Ternyata hari itu pun tidak ada orang yang menawarkan pekerjaan, Mushalla yang 
kemarin, kembali menjadi tempat kerjanya. Hari itu ia semakin khusyu' berdoa dan 
beribadah kepada Tuhan. Ia melakukan shalat dua rakaat. Dengan menengadahkan 
kedua tangannya ia memanjatkan doa dengan penuh khusyu' dan tawadhu'. 


"Ya Allah... ya Tuhanku. Engkau telah memuliakanku dengan Islam. Engkau 
telah menganugerahkan mahkota hidayah kepadaku, sehingga kami sekeluarga 
menyembah-Mu. Dengan kemuliaan agama Islam dan keagungan hari Jum'at ini, 


selesaikan masalah nafkah keluargaku. Berilah kami rizki dari sisi-Mu dari jalan yang 
tidak aku duga. Aku malu pada isteri dan anak-anakku. Aku juga takut Tuhan, jika hati 
mereka tidak tabah dan kembali tidak menyembah-Mu seperti dulu. Sebab, iman 
mereka masih belum sempurna dan mereka baru memeluk agama-Mu. Ya Allah, aku 
pasrahkan segala urusanku kepada-Mu." 











Sementara itu, di rumahnya, anak-anak dan isterinya semakin dijerat 
kelaparan. Tangisan pilu anak-anaknya semakin nyaring terdengar. Tidak lama 
kemudian, di pintu depan, tiba-tiba terdengar orang mengetuk pintu. Seorang laki-laki 
berpakaian mewah datang ke rumahnya sambil membawa mangkok emas yang 
dibungkus kain sutera. 

"Ambillah ini untukmu. Beritahukan kepada suamimu bahwa ini semua adalah 
gaji selama ia bekerja dengan tuanku. Tuanku berpesan, jika ia semakin 
meningkatkan kerjanya, ia akan menaikkan gajinya. Tingkatkan kerjanya, terutama di 
hari Jumat seperti ini." | 


Orang itu lalu pergi. 
Kegembiraan kemudian menyelimuti rumah itu. Setelah dibuka, mangkok itu 
ternyata berisi 1000 keping uang dinar. Si Isteri lalu mengambil satu dinar untuk 





segera ditukar ke kantor penukaran uang. Petugas penukaran uang itu adalah orang 
yang berpengalaman. Ia merasa takjub setelah memperhatikan ukiran yang 
terdapat pada mata uang tersebut. la yakin, itu adalah uang Istimewa yang tidak bisa 
dimiliki sembarang orang. 

“Dari mana kamu mendapatkan uang dinar ini?” tanyanya dengan penuh 
penasaran. 

Dengan jujur ia lalu menceritakan semua yang telah terjadi pada 
keluarganya, mulai dari awal hingga akhir. Petugas ini mendengarkan cerita itu 
dengan seksama . Hatinya diliputi rasa takjub. 

Setelah mendengar cerita itu, si Petugas tadi lalu menyatakan dirinya masuk 
Islam. Setelah itu, ia memberikan 1000 dirham atas penukaran satu mata uang dinar 
Itu. Hari itu, ia betul-betul bahagia. 

Sampai di rumah ia memasak masakan istimewa. Anak-anaknya yang 
kelaparan juga tampak riang gembira. Ingin rasanya ia segera ke pasar untuk 
menemui suaminya. la ingin mengabarkan bahwa gaji pertamanya telah dibayar 
langsung dan diantarkan ke rumah. 

Sementara itu, bagi suaminya, hari itu adalah hari yang amat mendebarkan. 
la sudah terlanjur berjanji pada Isterinya akan membawa uang. Tetapi yang 
diharapkan tak seperti kenyataan. Sampai sore ia tidak mendapatkan apa-apa. 

Hari sudah larut. Maka dengan gontai ia melangkah pulang. Terbayang wajah 
isteri dan anak-anaknya yang sedang menunggu dengan perut keroncongan. 
Kantong yang ia bawa dan diharapkan berisi sedikit makanan, tetap saja kantong 
kosong. 

Sejurus kemudian ia mengambil setumpuk pasir dan dimasukkan ke dalam 
kantong itu. 

"Jika isteriku nanti menanyakan apa yang ada dalam kantong ini, akan 
kujawab, isinya beras," katanya dalam hati. 

Ketika ia sudah berada di sekitar pekarangan rumahnya, ia mencium bau 
masakan yang lezat. Diliputi rasa penasaran, ia mengintip ke dalam rumahnya 
sendiri dari balik pintu. Oh, ada makanan lezat telah terhidang di hamparan tikar 
rumahnya. Ada kebahagiaan di wajah Isteri dan anak-anaknya! 

la lalu meletakkan kantong yang berisi pasir itu di depan pintu rumah, 
sebelum akhirnya ia masuk. 








"Dari mana kamu dapat makanan sebanyak dan selezat ini?" 


"Dari gaji Kakanda selama ini." 

“Maksudmu?" ia semakin penasaran dan tidak mengerti. 

Isterinya kemudian menceritakan semua yang telah terjadi pada hari itu. 
Mendengar cerita isterinya, rasa letih, lelah, sedih, dan lapar, seperti hilang 
semuanya. 

la kemudian sujud syukur kepada Allah, atas nikmat yang telah diberikan 
kepadanya. Dengan perasaan bahagia yang mendalam, mereka sekeluarga 
menyantap makanan itu. 

Setelah selesai makan, isterinya melihat bungkusan yang tergeletak di depan 
pintu rumah. 

"Apa yang Kakanda bawa di dalam kantong itu?" tanya isterinya. 

"Jangan tanyakan itu. Allah telah memberikan rejeki yang amat banyak pada 
kita," jawabnya dengan sedikit kaku. 

Namun si Isteri merasa penasaran. Ia lalu mengambil kantong itu dan 
membukanya. Kantong itu ternyata berisi beras. 

"Kakanda, kenapa kantong berisi beras ini Kanda tinggalkan saja?" tanya 
isterinya. 

"Beras?" 

Suaminya lalu memeriksa isi kantong itu. 

"Masya Allah...! Mahabesar Engkau ya Allah." Ia kemudian bersujud syukur 
lagi kepada Allah, atas kebesaran yang ia telah tunjukkan kepadanya. Pasir yang ia 
masukan ke dalam kantongnya itu rupanya telah berubah menjadi beras seperti ia 
katakan di dalam hatinya ketika pertama kali memasukkan pasir itu ke dalam 
kantongnya. 

Keluarga muallaf itu diliputi kebahagiaan. Iman mereka semakin kokoh. 
Mereka semua menjadi mukmin yang tekun beribadah kepada Allah, dengan tidak 
henti-hentinya mengagungkan kebesaran-Nya dan menggetarkan rasa syukur yang 
dalam dari lubuk hatinya @ 
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NABI SULAIMAN 


DAN PEMUDA SALEH 





Nabi Sulaiman a.s adalah nabi Allah yang memiliki banyak mukjizat. Di 
antaranya adalah mampu berbicara dengan binatang, mampu menaklukkan angin 
dan jin sehingga bisa diperintah oleh beliau. 

Suatu hari Allah memerintahkan Nabi Sulaiman agar pergi ke tepi laut untuk 
menyaksikan suatu keajaiban. Beliau berangkat bersama rombongannya yang terdiri 
dari jin dan manusia. Sampai di laut, setelah melihat ke kiri dan ke kanan, beliau tidak 
melihat atau menemukan apa-apa. 

"Coba kamu menyelam ke dasar laut. Bawa sesuatu yang berharga, yang 
kamu temukan di dalam sana!" perintah Nabi Sulaiman kepada jin Ifrit. 

Jin Ifrit itu lalu menyelam. Setelah beberapa lama, ia muncul kembali dan 
berkata. 

"Maaf Tuan, aku telah menyelam sangat dalam. Akan tetapi, aku tidak 
menemukan apa-apa yang bisa aku bawa untuk Tuan." 

Beliau lalu memerintahkan jin Ifrit yang lain untuk menyelam. Jin kedua juga 
menyelam dengan kedalaman dua kali lebih jauh dibandingkan yang pertama. Tetapi 
ia juga tidak menemukan apa-apa. 

Beliau lalu memerintahkan Ashif bin Barkhiya, seorang yang mendapat ilmu 
langsung dari Allah, dan menjadi pendamping setia beliau untuk mengambil sesuatu 
yang berharga dari dalam laut. 

Setelah ia memohon kepada Allah, tanpa menyelam, ia bisa mendatangkan 
sesuatu yang amat berharga dari dalam laut. Yakni berupa sebuah kubah indah : 
berpintu empat. Pintu pertama terbuat dari permata. Pintu kedua terbuat dari yagut. 
Pintu ketiga terbuat dari mutiara dan pintu keempat terbuat dari zabarjad (batu 
mulia/batu permata) berwarna hijau. 








Semua pintu itu terbuka, tetapi tidak satu tetes pun air yang masuk ke 
dalamnya. Padahal ia berada di dalam laut, tiga kali lebih dalam dibandingkan 
selaman jin Hrit yang pertama. 

Ashif lalu meletakkan kubah tersebut di hadapan Nabi Sualaiman. Setelah 
diperhatikan, ternyata di dalam kubah tersebut ada seorang pemuda tampan. 
Bajunya bersih dan bagus. Ia sedang sembahyang. Setelah ia selesai sembahyang, 
nabi Sulaiman mengucapkan salam dan masuk ke dalam kubah tersebut. 

"Bagaimana kamu bisa berada di tempat ini?" tanya nabi Sulaiman. 

“Wahai nabi Allah, beginilah ceritanya. Dahulu aku mempunyai ayah yang 
lumpuh. Ibuku sudah buta. Selama tujuh puluh tahun aku melayani dan menjaga 
beliau dengan baik sesuai kemampuanku. Kelika ibu hendak meninggal dunia, 
beliau berdoa, “Ya Allah, panjangkan umur putraku dalam ketaatan kepada-Mu." Dan 
ketika ayahku hendak meninggal dunia, beliau berdoa, "Ya Allah, tempatkaniah 
anakku ini di sebuah tempat yang tidak bisa dijangkau oleh setan.” 


D 


Setelah orangtuaku meninggal, suatu hari aku berjalan-jalan ke tepi laut ini. 
Aku lalu melihat kubah yang indah dan cantik ini. Lalu aku masuk ke dalamnya dan 
melihat keindahannya dari dalam. Tiba-tiba ada beberapa malaikat yang membawa 
kubah ini ke dalam dasar laut. Padahal aku masih berada di dalam kubah itu." 

"Bagaimana caranya kamu bisa makan?" tanya nabi Sulaiman semakin 
penasaran. 

"Setiap hari, ada seekor burung berwarna hijau. Di paruhnya ada sesuatu 
sebesar kepala manusia. Setelah aku memakannya, aku merasakan makanan yang 
begitu lezat. Makanan itu belum pernah aku rasakan sebelumnya. Rasa lapar, haus, 
panas, dingin, ngantuk dan takut semuanya hilang setelah aku memakan makanan 
yang dibawa oleh burung itu." 

"Sejak kapan kamu berada di tempat itu?" 

"Aku berada di dalam kubah ini sejak zaman nabi Ibrahim a.s." 

"Oh... sudah lama sekali!" kata nabi Sulaiman semakin takjub. Beliau lalu 
membuka catatan sejarah. Ternyata, Zaman nabi Ibrahim sudah berlalu sekitar 1400 
tahun yang silam. Beliau semakin takjub. Apalagi ketika mengetahui ternyata tak ada 
satu helai pun rambut pemuda itu yang beruban. 

"Sekarang, apakah kamu ingin tinggal bersama kami, atau kembali lagi ke 
dasar laut seperti semula?" 

"Wahai nabi Allah, kembalikan aku ke tempatku semula." 

Nabi Sulaiman lalu memerintahkan Ashif untuk mengembalikan pemuda 
tersebut ke dasar laut yang dalam, yang belum terjamah oleh jin dan setan, apalagi 
manusia. 

Semoga melalui cerita ini kita menyadari bahwa doa orang tua itu amat 


mustajab. Berbakti kepada kedua orangtua kita merupakan ibadah yang amat mulia.® 











‘Amr bin Dinar pernah bercerita begini: 

Ada seorang laki-laki dari kalangan Bani Israil yang datang ke tepi pantai. Di 
sana ia melihat seseorang yang sedang berteriak-teriak. 

"Hai kalian semua. Kalian yang sempat melihat diriku, aku pesankan agar 
jangan sekali-kali berbuat dhalim kepada orang lain," kata orang itu lantang sekali 
dan terus mengulang-ulang perkataannya. Dari raut wajahnya, tampak jelas bahwa 
ia sedang sungguh-sungguh. 


Melihat orang yang agak aneh itu, laki-laki tersebut mendekatinya. la lalu 
bertanya, "Hai hamba Allah. Apa yang terjadi denganmu?" tanya laki-laki itu memulai 
pembicaraan. 

"Aku sebenarnya adalah seorang polisi. Suatu hari aku datang ke pantai ini. 
Lalu aku bertemu dengan seseorang yang sedang memancing ikan. Karena aku 
suka ikan hasil tangkapannya itu, aku lalu memintanya. Tetapi dia tidak mau 
memberikannya padaku. Aku lantas bermaksud membelinya. Dia tetap menolak. 
Karena jengkel, aku kemudian memukul kepalanya dengan tongkatku ini. Setelah 
itu, aku mengambilikannya dengan paksa. Kemudian aku pulang. 

Dalam perjalanan pulang, tiba-tiba ikan itu menggigit ibu jariku. Aku berusaha 
melepaskan gigitannya, tetapi sia-sia. Ikan itu seperti telah menyatukan giginya 
dengan ibu jariku. Rasa sakit yang luar biasa membuatku semakin bergegas untuk 
pulang. Sesampai di rumah, beberapa orang keluargaku mencoba melepaskan 
gigitan ikan tersebut. Tetapi gagal juga. Baru setelah berjam-jam mereka berusaha, 


gigitan ikan itu akhirnya terlepas juga. 





Ibu jariku ternyata telah membengkak semakin mengembung. Dari bekas 
gigitan ikan tersebut keluarlah air. Segera aku pergi ke dokter yang yang sudah aku 
kenal. Setelah melihat ibu jariku, dan memeriksanya, ia lalu mengatakan, "Kamu 
pasti digigit binatang berbisa. Ibu jarimu harus dipotong. Jika tidak, penyakitmu bisa 
menjalar ke mana-mana." 

Kata-kata dokter itu amat mengejutkanku. Tetapi akhirnya aku pasrah untuk 
memotong jariku. 

Setelah dipotong, ternyata rasa sakit itu tetap tidak berkurang. Sekarang rasa 
sakit itu menyerang pergelangan tanganku. Sedetik pun, aku tidak bisa tidur. Rasa 
sakit seperti mengiris-iris tanganku. Dokter itu kemudian menyarankan agar aku 
memotong pergelangan tanganku. 

langanku dipotong, ternyata rasa sakit itu terus menjalar ke 
siku-siku. Kembali aku mengerang-ngerang kesakitan. Tak ada pilihan lain. Aku 
disarankan untuk memotong tanganku hingga ke siku-siku. 

Tapi ternyata rasa sakit itu belum juga sirna. Sekarang ia malah menjalar ke 
lengan atas. Setelah tidak tahan dengan rasa sakitnya, aku kemudian disarankan 
kembali untuk mengamputasi lengan atasku hingga sebatas bahu. 

Setelah tanganku semua habis terpotong, dan rasa sakit belum juga sirna, 
ada seseorang bertanya kepadaku. 

"Bagaimana awalnya hingga kamu mengalami penyakit seperti ini?” 
Mendengar pertanyaan itu, aku kemudian menceritakan semuanya, mulai dari awal 
hingga akhir. 

"Jika saja sejak pertama kali ikan itu menggigitmu, kamu segera pergi ke 
pemancing itu dan meminta maaf serta minta ikannya direlakan, pastilah peristiwa ini 
tidak akan terjadi. Sekarang lebih baik kamu segera temui pemancing itu dan minta 
maaf kepadanya, sebelum bisa ikan itu menjalar ke tubuhmu yang lain." 

Aku segera berangkat untuk menemui pemancing ikan yang beberapa hari 
yang lalu aku rampas hasil pancingannya. Di sepanjang pantai itu, aku mencarinya. 
Setelah bertemu, aku langsung berlutut di hadapannya dan mencium telapak 
kakinya. 

Sambil menangis aku berkata, "Tuanku, aku meminta maaf kepadamu atas 
kesalahan yang telah aku perbuat." 














"Siapakah engkau?" kata pemancing itu. 

"Aku adalah orang yang beberapa hari lalu telah merampas ikanmu." 

Aku kemudian menceritakan peristiwa yang telah kualami setelah aku 
merampas ikannya itu. Aku tunjukkan kepadanya tanganku yang sudah buntung. 

Orang itu kemudian menangis dan mengatakan, "Aku telah memaafkanmu 
dan menghalalkan ikan yang telah kamu rampas itu." 

Laki-laki itu lalu bertanya, "Setelah ikan itu kurampas darimu, apakah engkau 
berdoa sesuatu kepada Tuhan?" 

"Ya, aku berdoa: 'Ya Allah, orang ini telah menganiayaku dengan 
kekuatannya, sementara aku adalah orang lemah. Dia telah merampas apa yang 
telah Engkau berikan kepadaku. Oleh karena itu, tunjukkanlah kekuatan-Mu kepada 
orang ini!" 

Lalu laki-laki ini berkata lagi, "Allah sungguh-sungguh telah menunjukkan 
kekuatan-Nya kepadaku. Sekarang aku benar-benar menyesali semua kejahatan 
yang telah kuperbuat selama ini. Sejak saatini pula, aku bertaubat kepada-Nya." 

Setelah itu kami berdua berpisah. Itulah sebabnya, mengapa aku selalu 


berpesan kepada siapa saja yang aku jumpai, agar jangan sekali-kali berbuat aniaya 
kepada orang lain. 
Semoga kita bisa mengambil hikmah dari kisah ini.e 











RAJA DAN 
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Dahulu kala ada seorang raja yang memiliki seorang penasihat pribadi. 
Penasihat tersebut adalah seorang yang baik hati dan bekerja dengan ikhlas. Raja 
amat suka kepada orang tersebut karena nasihatnya amat menyentuh hati dan selalu 
berisi kebaikan. Di antara nasihat yang selaluia dengar darinya adalah: 


Berbuat baiklah kepada orang yang telah berbuat baik kepadamu 
sesuai dengan kebaikannya. 
Orang yang berbuat jahat, akan dimakan oleh kejahatannya sendiri. 


Pesan-pesan moral yang lain juga sering disampaikan kepadanya. Akan 
tetapi, pesan yang satu itu tadi amat sering disampaikan. Karena itu, raja selalu 
teringat dan menjalankan pesan tersebut. 

Waktu demi waktu sang Raja makin merasa bangga padanya karena nasehat- 
nasehatnya yang baik dan berharga. Ia menjadi penasihat raja yang amat disayang 
dan amat dekat denganraja. 

Posisi itu membuat para pembantu raja yang lain merasa iri dan dengki. Ada 
salah seorang dari mereka yang berencana hendak menghabisi nyawanya. Pertama- 
tama, ia hendak menyebarkan fitnah. Ia lalu menghadap kepada raja. 

"Baginda Raja, tahukah Baginda bahwa sebetulnya Penasihat Baginda itu 
tidak suka pada Baginda?" kata orang tersebut mulai mempengaruhi raja dengan 
mengarang cerita. . 

"Coba Baginda perhatikan jika ia sedang memberikan nasehatnya pada 
Baginda." 

"Apa maksudmu? Selama ini ia tak pernah melakukan hal-hal buruk," ucap 


sang Raja. 





"Kalau Baginda perhatikan ketika Penasehat berbicara, ia pasti menutup 
mulut dan hidungnya." 

"Mengapa begitu?" tanya Raja. 

"Ampun, Baginda. Penasehat selalu mengatakan kepadaku bahwa mulut 
Baginda berbau tidak sedap kalau sedang berbicara. Oleh kerena itu, ia menutupi 
hidungnya ketika berbicara dengan Baginda," jawabnya. 

"Benarkah begitu?" Raja mulai naik darah. 

"Kalau Baginda tidak percaya, panggil saja Penasehat itu," kata orang 
tersebut meyakinkan. 

"Baiklah, aku akan membuktikan kata-katamu. Kalau benar, akan kupenggal 
kepalanya. Tetapi jika kamu yang salah, maka kamulah orang yang akan 
kupenggal," kata raja dengan hati yang diliputi amarah. 
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Orang tersebut lantas pulang. Ia singgah dulu ke rumah Penasehat. Orang ini 
mengundang Penasehat agar besok datang ke rumahnya untuk sebuah jamuan 
makan. 

Keesokan harinya, ia datang memenuhi undangan orang itu. la menikmati 
hidangan makan yang disediakan tuan rumah. la tak menyadari, tuan rumah 
menyediakan makanan yang banyak mengandung bawang putih. Hal itu memang 
disengaja agar mulut Penasehat menjadi bau tak sedap. 

Setelah kenyang, ia pun pulang. Keesokan harinya adalah hari yang biasa ia 
harus memberikan nasehat pada rajanya. Penasehat lalu berangkat menuju istana. 

Sesampai di hadapan sang Raja, Penasehat memulai wejangannya. Namun 
baru beberapa kalimat, Baginda berkata, "Penasehat, mendekatlah padaku!" 
katanya. 

"Baiklah, Baginda,” katanya lebih mendekat pada Raja. Setelah itu, la lalu 
melanjutkan wejangannya sambil menutupi mulut serta hidungnya dengan kedua 
tangannya. 

Melihat pemandangan itu, amarah Raja mulai bergolak. Tetapi ia sedikit 
menyembunyikan perasaannya tersebut di hadapan penasihatnya. 

“Benar kata pegawaiku kemarin. la menutupi mulut dan hidungnya. Itu pasti 
karena menganggap mulutku berbau," pikir Raja dengan hati yang tak menentu. 

Setelah Penasihat tersebut selesai mengerjakan tugasnya, raja kemudian 
menulis sepucuk surat. Setelah ditutup dengan lem yang rapat, surat itu kemudian 
diserahkannya pada Penasehat. Adapun isi surat tersebut adalah: 


Jika orang ini datang menghadapmu, bunuhlah ia. Kirimkan bajunya padaku 
sebagai bukti engkau telah melaksanakan perintahku! 


Biasanya Raja tidak pemah menulis surat sendiri. Kecuali ada hal yang amat 
penting. Namun beliau juga sering menulis surat sendiri jika hendak memberikan 
hadiah-hadiah yang menggiurkan bagi orang yang membawa dan menerima surat 
tersebut. 

Surat tulisan tangan Baginda itu kemudian diberikan pada Penasehat. 

*Sampaikan suratini kepada Pengawal Kerajaan!" kata Raja berwibawa. 


"Baiklah, Baginda." Penasihatitu menerima surat Raja dengan santun. 

Penasehat lalu keluar istana hendak menemui orang yang dimaksud oleh 
raja. Di luar istana, ia bertemu dengan orang yang kemarin pernah menjamunya 
makan. Melihat Penasehat membawa sepucuk surat dari Raja, orang tersebut 
mendekatinya dan mengatakan, "Berikan surat itu padaku saja. Biar aku yang 
mengantarkannya." 

Tanpa pikir panjang Penasihat memberikan surat itu padanya. Orang itu 
menerimanya dengan riang gembira. 

"Aku pasti akan mendapatkan hadiah yang istimewa dari Raja," pikirnya 
dengan bibir tersenyum lebar. Bergegas ia pergi mencari Pengawal Kerajaan. 

Setelah bertemu, diberikannya surat Raja itu padanya. 

Pengawal Kerajaan membaca surat itu dengan seksama. la terkejut 
membaca isinya. Ia lalu menangkap pembawa surat itu. 

Orang itu meronta-ronta. "Ampun... ampun...." teriaknya. 














Namun Pengawal Kerajaan berhasil mengikat tubuhnya dengan baik. 

"Mengapa tubuhku diikat?” tanyanya sedih. 

"Baginda memerintahku untuk membunuhmu. Demikian isi surat yang kamu 
bawa itu,” katanya. 

“Hah...?1!" la amat terkejut. 

“Ampun. Sebenarnya surat itu bukan diberikan kepadaku. Aku memintanya 
dari Penasihat Kerajaan,” katanya dengan keringat dingin yang mulai merembes di 
sekujur tubuhnya. Ia sama sekali tidak menduga, isi surat Raja berisi perintah untuk 
menghabisi nyawanya. 

“Aku tidak peduli dengan alasanmu. Perintah Raja pantang untuk 
dibangkang,' kata Pengawal Kerajaan tegas. 

Tak lama kemudian, Pengawal Kerajaan melaksanakan perintah Rajanya itu. 
Setelah selesai, ia melucuti pakaiannya dan hendak diserahkan pada Baginda. 

Keesokan harinya, seperti biasa, Penasihat datang kembali menghadap 
untuk memberikan nasihatnya sesuai jadwal yang ditentukan. 

Baginda sunguh terperanjat melihat kedatangannya. Matanya terbelalak. 
Penasehat menjadi heran hatinya, lalu bertanya. 

“Ada apakah, Baginda?" 

"Begini, dalam surat yang kutulis kemarin dan kukirimkan lewat dirimu, aku 
memerintahkan agar Pengawal Kerajaan membunuh si Pembawa Surat itu," jawab 
raja. 








"Karena menurut selama kamu selalu mengatakan pada orang itu bahwa 
mulutku bau ketika sedang bicara. Buktinya ada. Kamu memang selalu menutup 
hidung dan mulutmu ketika bicara denganku." 

"Baginda, aku menutupi mulut dan hidung bukan karena bau mulut Baginda. 
Tetapi justru karena mulutku sendiri yang berbau tidak sedap. Ini karena aku sudah 
makan bawang putih terlalu banyak. Aku tidak ingin bau mulutku tercium oleh Tuan. 
Oleh karena itu, aku menutupi mulutku saat berdekatan dengan Tuan." 

itu alasanmu. Lantas, siapakah yang telah memberimu makan bawang 
putih?” 

“Salah seorang temanku yang juga pegawai 





di kerajaan ini." 





"Di manakah ia sekarang?" 

"Mungkin sudah tiada. Sebab, setelah aku menerima surat dari Baginda, ia 
meminta surat itu dariku. Aku memberikannya dengan suka rela." 

"Oh. Berarti ia telah menerima ganjaran atas kejahatan yang telah 
dilakukannya sendiri. Dialah yang mengatakan bahwa kamu tidak tahan berdekatan 
denganku karena bau mulutku," Raja menjelaskan duduk persoalannya. 

"Aku minta maaf kepadamu karena terlalu mudah menerima hasutan 


pegawaiku yang lain," kata Raja selanjutnya. 

Belum lagi keduanya berpisah, tiba-tiba Pengawal Kerajaan datang 
menghadap. Ia menyerahkan pakaian orang yang dibunuhnya itu. 

"Inilah balasan bagi orang yang berbuat jahat, suka mengadu domba, iri dan 
dengki," kata raja. Raja teringat kembali nasihat yang pernah diterimanya. Orang 
jahat akan menerima kejahatannya sendiri." 

Semoga kita bisa meneladani kisah di atas. @ 











SAPI BETINA DAN 
SEORANG PEMUDA 





Kisah berikut ini diceritakan oleh Imam al-Baghawi. 

Pada zaman nabi Musa a.s, ada seorang anak muda yang hidup bersama 
ibunya yang beranjak tua. Anak muda ini amat sayang pada ibunya. Rasa sayangnya 
itu melebihi rasa sayangnya pada dirinya sendiri. Karena sudah tidak punya ayah, 
anak muda ini bekerja sendiri untuk menutupi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
Siang hari ia mencari kayu ke hutan, lalu dijual ke pasar. Hasilnya dibagi tiga: 
sepertiga untuk ibu, sepertiga untuk dirinya, dan sepertiga untuk disedekahkan pada 
orang lain. Malamnya juga dibagi tiga: sepertiga untuk tidur, sepertiga untuk menjaga 
ibunya, dan sepertiga lagi untuk sembahyang. 

Suatu hari ibunya berkata, "Nak, saya melihat kehidupanmu amat 
melelahkan. Siang kamu bekerja mencari kayu. Malam kamu istirahat hanya 
sebentar, karena masih shalat dan menjaga tbu." 

"Lalu kenapa, Bu?" tanya pemuda itu penasaran. "Ibu tidak usah memikirkan 
aku. Itu sudah kewajibanku membantu Ibu, memenuhi kebutuhan Ibu dan mencari 
nafkah yang halal untuk kita." 

"Ibu tahu itu. Kamu memang anak Ibu yang amat baik." Ibu itu diam sebentar. 
"Cuma..." 

"Cuma apa, Bu..?" 

"Nak, Ibu ingin bercerita." katanya. 

Anaknya mendengarkan dengan baik. 

“Dulu ayahmu pernah punya seekor anak lembu betina. Suatu hari avahmu 
pergi ke hutan di dekat rumah kita ini. Ia membawa juga anak lembu itu. Sesampai di 
hutan, ayahmu berdoa, agar Dia berkenan menjaga lembu itu sampai kamu dewasa 
kelak. Setelah berdoa, ayahmu meninggal. Namun, anak lembu itu masih tetap ada 
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di hutan sana." Ibu itu mengenang masa lalunya. 
"Lalu...?" tanya si Anak penasaran. 

"Cobalah kamu pergi ke hutan itu. Siapa tahu kamu bisa menemukan 
kembali anak lembu itu. Ia adalah milikmu. Jika ketemu ia pasti sudah menjadi 
seekor sapi yang bagus." 

"Apa ciri-ciri anak lembu itu, Bu?" ~ l 

'Bulunva kuning keemasan. Jika kamu melihatnva, kamu akan merasa 
seakan ada sinar matahari sedang memancar dari kulitnya." 

"Bagaimana cara menangkapnya, Bu? Pasti ia telah menjadi sapi liar," tanya 
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anak yang disayanginya itu. 

“Jika kamu sudah melihat lembu itu, berdoalah pada Tuhannya nabi Ibrahim, 
nabi Ismail, nabi Ishaq dan nabi Ya'qub agar Dia mengembalikan lagi padamu," Ibu 
itu mengajari cara menangkap sapi miliknya. 

Pemuda itu lalu berangkat ke hutan dengan bekal doa yang diajarkan ibunya. 
Sampai di sana, ia mulai meneliti dan melihat-lihat ke berbagi sudut hutan. Samar- 
samar, dari kejauhan, ia melihat seekor sapi betina sesuai ciri yang diceritakan 
ibunya. Warna bulunya kuning keemasan. Ia sedang asyik makan rumput. 

"Itu pastilah lembu yang dimaksudkan ibu," pikirnya. 
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Setelah itu, ia berdoa seperti yang diajarkan ibunya. Sapi yang sedang makan 
rumput itu, tiba-tiba berlari mendekati pemuda ini. Ia lalu berdiri tenang di 
hadapannya. Sapi itu seolah ia tahu bahwa pemuda itu adalah tuannya. 

Pemuda itu langsung mengelus kepala dan leher sapi itu. Mendapat 
perlakuan baik seperti itu, tiba-tiba sapi tersebut berbicara. 

"Anak muda, engkau adalah pemuda yang berbakti pada ibumu. Sekarang, 
naiklah ke punggungku agar aku bisa mengantarmu ke mana kami inginkan." 

"Tapi Ibuku tidak menyuruhku untuk naik ke punggungmu. Beliau hanya 
berpesan agaraku membawamu pulang." 

Pemuda polos itu menolak dengan baik-baik. 

Selanjutnya sapi itu berkata terus terang. 

"Maafkan aku. Aku tadi aku hanya mencobamu. Aku ingin tahu sejauh mana 
ketaatanmu pada ibumu. Jika kamu bersedia naik ke punggungku, aku akan lari 
menjauhi darimu. Sebab, itu berarti kamu telah menyalahi perintah ibumu." 

Sapi itu menjelaskan. 

"Sekarang, andaikan kamu perintahkan gunung di belakangmu itu berjalan 
mengikutimu, niscaya ia akan menurut padamu sebab kamu sangat taat pada 
ibumu." 

Sapi itu menjelaskan lebih jauh tentang mukjizat yang terpendam di balik bakti 
pada seorang ibu. 

Ibunya bahagia melihat anaknya pulang dengan membawa seekor sapi 
betina, milik suaminya dulu. 

"Nak, Ibu kasihan melihat keadaanmu. Jadi sekarang ibu sarankan, juallah 
sapi kita ini," kata ibunya suatu hari. : 

"Berapa aku harus menjualnya, Bu?" tanya pemuda itu penuh bakti. 

"Tiga dinar." 

"Baiklah, Bu. Doakan semoga cepat laku," kata pemuda tadi sambil berkemas 
pergi ke pasar, menuntun sapi betinanya. 

Tuhan kemudian mengutus seorang malaikat dalam wujud seorang 
pedagang sapi untuk menguji sampai dimana kecintaan anak itu terhadap ibunya. 

"Sapi ini bagus sekali. Belum pernah aku melihat sapi sebagus ini. Apakah 
sapi ini hendak dijual?" tanya malaikat itu. 

"Ya, Tuan. Apakah Tuan tertarik membelinya?" 
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"Ya, Nak. Berapa kau jual sapimu?" 
"Tiga dinar, atas restu dari ibuku." 
"Anak muda, aku ini orang kaya. Aku sangat suka pada sapimu ini. Karena itu 


_ aku akan membeli sapimu dengan harga 6 dinar," kata malaikat itu memberi harga 


lebih tinggi. 

"Enam dinar? Jangan main-main, Tuan." 

"Betul, enam dinar," tukasnya. 

Tapi ada satu syarat......" lanjutnya. 

“Apa syaratnya?” 

"Kamu tidak boleh memberitahukan pada ibumu bahwa sapimu kubeli _ 
seharga 6 dinar." 

Mendengar syaratitu, pemuda tadi menolak. 

"Maaf, Tuan. Aku tidak bisa melakukan sesuatu yang melanggar perintah ibu," 
katanya yakin. 

"Kalau boleh, aku akan pulang dulu dan memberitahukan penawaran Tuan 
pada ibuku." 

"Baiklah, jangan lama-lama.” 

Pemuda itu bergegas pulang dan memberitahukan pada ibunya, bahwa sapi 
miliknya ditawar seharga 6 dinar. Ibunya mengizinkan. 

Pemuda itu lalu kembali bergegas ke pasar. Sampai di pasar, orang tersebut 
malah memberinya angka yang lebih besar lagi. Yakni 12 dinar. Ia menolak kembali. 
Sebab ibunya hanya mengijinkan sapi itu dijual seharga 6 dinar. Ia lalu pulang dan 
sekali lagi hendak minta ijin pada ibunya. 

la lalu bercerita, sapinya ditawar seharga 12 dinar. Ibu bijaksana itu lalu 
berkata, "Anakku, orang yang hendak membeli sapimu itu adalah seorang malaikat 
yang sedang menguji kesetiaan dan cintamu pada Ibu. Sekarang kembalilah ke 
pasar. Tanyakan pada orang tersebut, bagaimana sebaiknya harus kita perbuat 
dengan sapi ini. Apakah harus dijual atau ditangguhkan saja." 

Pemuda itu kembali ke pasar. "Tuan, aku ingin menanyakan sesuatu. Apakah 
sebaiknya sapi ini kujual sekarang atau baiknya ditangguhkan dulu?" tanya pemuda 
itu. 

"Kamu tangguhkan saja dulu hingga tiba saat yang tepat. Suatu saat nanti, 
nabi Musa bin Imran akan membutuhkan sapi ini untuk mengungkap kasus 
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kuning keemasan dan berkilau jika terkena sinar matahari, masih muda dan belum 
pernah dipergunakan untuk membajak sawah. 

Tak mudah menemukan sapi dengan ciri demikian. Hanya ada satu di negeri 
itu. Yakni sapi milik pemuda miskin itu. Sapi itu kemudian disembelih setelah dibeli 
dengan harga tinggi berupa emas seberat sapi tersebut. 

Kisah ini melatarbelakangi salah satu Firman Tuhan dalam Alquran, yaitu 
surat al-Baqarah (yang berarti: sapi betina).e 











Kisah berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, dari Abu 
Hurairah radiyallahu 'anh (semoga Allah rela kepadanya). 


Dahulu kala, sebelum masa nabi Muhammad saw., di kalangan Bani Israil, 
dikenal ada tiga orang yang memiliki cacat fisik. Yang satu menderita penyakit kusta 
(kulitnya belang-belang). Yang satu botak, tidak memiliki sehelai rambut pun. 
Satunya lagi buta, tidak bisa melihat indahnya dunia. Mereka menjalani hidup 
dengan penderitaannya masing-masing. Ketiga orang tersebut sama-sama ingin 
terbebas dari penyakit dan cacat fisik yang dideritanya. 

Suatu saat, Allah ingin menguji keimanan mereka. Allah lalu mengutus 
seorang malaikat untuk menemui salah seorang dari mereka. 

Yang pertama didatangi adalah orang penderita penyakit kusta. Malaikat 
datang menemuinya dalam wujud manusia. 

"Apa yang paling kamu harapkan saat ini terjadi dalam hidupmu?" tanya 
malaikat itu. 

"Ya..tentu saja aku menginginkan wajah yang bagus dan kulit yang bersih. 
Tidak belang-belang seperti ini. Aku ingin penyakit yang menyebabkan orang-orang 
jijik melihatku ini segera sembuh" kata orang itu. 

Malaikat itu kemudian mengusap orang tersebut. Maka, dengan kehendak 
Allah, penyakit orang tersebut seketika itu juga sembuh total. Wajah dan kulitnya 
menjadi bersih seperti orang lain. 

"Harta apa yang paling kamu senangi?" tanya malaikat itu lagi setelah orang 
tersebut sembuh. ; 

"Aku sangat suka unta. Itu harta yang aku sukai," kata orang tersebut. 

Malaikat tersebut kemudian memberikan seekor unta betina. Unta itu bagus 
dan sedang hamil tua. Sebentar lagi pasti akan melahirkan. 
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"Semoga Allah memberikan barokah kepadamu dengan unta ini," malaikat itu 
berdoa sambil menyerahkan seekor unta betina. Setelah itu pergi. 

Yang kedua, malaikat itu mendatangi orang yang terkena penyakit botak. 
Malaikat datang menemuinya juga dalam wujud manusia. 

“Apa yang paling kamu harapkan saat ini terjadi dalam hidupmu?" Tanya 
malaikat itu. 


“Ya..tentu saja aku menginginkan di kepalaku ini tumbuh rambut yang bagus 
dan lebat. Tidak botak seperti ini. Aku ingin penyakit yang menyebabkan orang-orang 
jijik melihatku ini segera sembuh," kata orang itu. 

Malaikat itu kemudian mengusap orang tersebut. Maka, dengan kehendak 
Allah, penyakit orang tersebut seketika itu juga sembuh total. Rambut kepalanya 
yang selama ini tidak ada, tiba-tiba saja tumbuh dengan lebatnya seperti rambut milik 
orang lain. 
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"Harta apa yang paling kamu senangi?" tanya malaikat itu lagi setelah rambut 
orang tersebut sudah tumbuh. 

"Aku sangat suka sapi. Itu harta yang aku sukai," kata orang tersebut. 

Malaikat tersebut kemudian memberikan seekor sapi betina. Sapi itu bagus 
dan sedang hamil tua. Sebentar lagi pasti akan melahirkan. 

"Semoga Allah memberikan barokah kepadamu dengan sapi ini," malaikat itu 
berdoa sambil menyerahkan seekor sapi betina. Setelah itu pergi menghilang. 

Yang ketiga, malaikat itu mendatangi orang yang menderita kebutaan. 
Malaikat juga datang menemuinya dalam wujud manusia, seperti ketika menemui 
duaorang sebelumnya. 

"Apa yang paling kamu harapkan saat ini terjadi dalam hidupmu?" tanya 
malaikat itu pada orang yang buta. 

"Ya..tentu saja aku menginginkan aku dapat melihat kembali seperti orang 
lain. Tidak buta seperti saat ini. Aku ingin Allah mengembalikan penglihatanku 
sehingga aku dapat melihat mereka," kata orang itu. 

Malaikat itu kemudian mengusap orang tersebut. Maka, dengan kehendak 
Allah, penyakit orang tersebut seketika itu juga sembuh total. Kedua bola matanya 
yang selama ini tidak berfungsi untuk melihat, saat itu juga bisa berfungsi. Ia dapat 
melihat seperti orang lain. 

"Harta apa yang paling kamu senangi?" tanya malaikat itu lagi setelah mata 
orang tersebut sudah bisa melihat indahnya dunia ini. 

"Aku sangat suka kambing. Itu harta yang aku senangi," kata orang tersebut 

Malaikat tersebut kemudian memberikan seekor kambing betina. Kambing itu 
bagus dan sedang hamil tua. Sebentar lagi pasti akan melahirkan. 

"Semoga Allah memberikan barokah kepadamu dengan kambing ini," 
malaikat itu berdoa sambil menyerahkan seekor kambing betina. Setelah itu pergi 
menghilang. 

Tidak terlalu lama dari peristiwa tersebut, unta, sapi dan kambing yang 
diberikan oleh malaikat tadi berkembang biak dengan pesat. Ketiga orang itu 
menerima dua berkah sekaligus. Kesembuhan total penyakitnya, dan sekarang 
menjadi orang yang amat kaya. 
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Allah kemudian mengutus malaikat kembali. Malaikat itu lalu datang kepada 
orang yang dulu pernah menderita penyakit kusta. Kali ini, ia datang dengan wujud 
manusia yang menderita penyakit kusta. 

"Tuan, aku orang miskin. Aku tidak memiliki penghasilan apa pun. Aku 
kesulitan membeayai hidupku sendiri. Hari ini, tidak ada yang bisa memberiku jalan 
untuk mendapatkan rizki kecuali Allah. Maka, aku memohon belas kasihan Tuan, atas 
nama Allah yang telah memberikan wajah dan warna kulit yang bagus kepada Tuan 
serta memberikan unta yang banyak. Berilah kiranya hamba seekor unta padaku, 
sebagai bekal dalam perjalananku ini," kata malaikatitu memelas. 

"Ah, aku banyak urusan! Lagipula aku masih memiliki banyak kebutuhan," 
kata orang tersebut ketus. 

"Eh Tuan, aku seakan-akan pernah mengenal Tuan. Bukankah Tuan dulu 
orang yang pernah menderita penyakit kusta seperti saya, sehingga orang-orang jijik 
melihat Tuan? Bukankah Tuan dulu orang yang miskin? kemudian Allah memberikan 
rizki yang banyak kepada Tuan?" Malaikat mengingatkan. 

"Omong kosong. Semua harta ini aku warisi dari nenek moyangku. Kamu 
jangan mengarang-ngarang cerita," kata orang itu semakin ketus dan kesal. 

"Jika Tuan berdusta, semoga Allah mengembalikan Tuan lagi kepada 
keadaan semula." 

Setelah berdoa demikian, malaikat itu pergi. 

Malaikat itu lalu datang kepada orang yang dulu pernah menderita penyakit 
botak. Kali ini, ia datang dengan wujud manusia yang botak. 

"Tuan, aku orang miskin. Aku tidak memiliki penghasilan apa pun dan sulit 
sekali membeayai hidupku sendiri dalam menempuh perjalanan ini. Hari ini, tidak ada 
yang bisa memberiku jalan untuk mendapatkan rizki kecuali Allah. Maka, aku 
memohon belas kasihan Tuan, atas nama Allah yang telah menumbuhkan rambut 
Tuan serta memberikan sapi yang banyak agar Tuan sudi memberikan seekor sapi 
padaku, sebagai bekal dalam perjalananku ini," kata malaikatitu memelas. 

"Ah, aku banyak urusan. Lagipula aku masih memiliki banyak kebutuhan," 
kata orang tersebut ketus. 

"Eh Tuan, aku seakan-akan pernah mengenal Tuan. Bukankah Tuan dulu 
orang yang botak seperti saya sehingga orang-orang tidak suka melihat Tuan? 
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Bukankah Tuan dulu orang yang miskin? Kemudian Allah memberikan rizki yang 
banyak kepada Tuan?" Malaikat itu mengingatkan. 

"Omong kosong. Semua harta ini aku warisi dari nenek moyangku. Kamu 
jangan mengarang-ngarang cerita," kata orang itu ketus dan kesal. 

“Jika Tuan berdusta, semoga Allah mengembalikan Tuan lagi kepada 
keadaan semula. " 

Setelah berdoa demikian, malaikat itu pergi. 

Malaikat itu kemudian mendatangi orang yang dulu pernah menderita 
kebutaan. Kali ini, ia datang dengan wujud manusia yang buta. 








"Tuan, aku orang miskin. Aku tidak memiliki penghasilan apa pun dan sulit 
sekali membeayai hidupku sendiri dalam menempuh perjalanan ini. Hari ini tidak ada 
yang bisa memberiku jalan untuk mendapatkan rizki kecuali Allah. Maka, aku 
memohon belas kasihan Tuan. Atas nama Allah yang telah membuat Tuan bisa 
melihat kembali serta memberikan kambing yang banyak, sudilah Tuan memberikan 
seekor kambing padaku sebagai bekal dalam perjalananku ini," kata malaikat itu 
memelas. 

"Aku dulu orang buta seperti kamu ini. Tetapi berkat rahmat Allah, Allah telah 
menyembuhkan penyakitku sehingga kedua mataku bisa melihat kembali. Sekarang 
ambillah kambing-kambing ini sesuai dengan keinginanmu. Aku tidak keberatan jika 
kamu mengambilnya semua karena Allah," kata orang tersebut dengan lembut dan 
bijaksana. 

Mendengar jawaban orang tersebut yang begitu ikhlas dan pasrah, malaikat 
itu lalu berkata, "Tidak! Aku tidak akan mengambil hartamu. Semua itu tetap menjadi 
milikmu. Aku diutus oleh Allah untuk menguji kalian bertiga. Allah senang padamu, 
dan Allah murka kepada kedua orang temanmu yang telah lupa diri itu.” 

Setelah berkata begitu, malaikat tersebut pergi. Kambing orang tersebut 
semakin berkembang biak. Sementara unta milik orang yang dulu pernah menderita 
penyakit kusta, juga sapi milik orang yang dulu botak perlahan-lahan habis. Penyakit 
kustanya kembali kambuh, dan rambut orang itu kembali rontok hingga akhirnya 
botak lagi seperti dahulu. 

Semoga kita bisa meneladani kebaikan hati orang yang buta tadi, dan 
menjauhi ketamakan dan kekufuran orang yang terkena penyakit kusta dan botak 
tersebut.e 
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Ada 10 cerita menarik di buku ini. Isinya 
mengajarkan anak-anak untuk memiliki 
sifat-sifat luhur. Yakni: kasih sayang 
(cinta), berbakti pada kedua orangtua, 
kedermawanan, kejujuran, keikhlasan, 
tawakal, menjaga keimanan, suka 
memaafkan, membantu orang lain, dan 
lain-lain. Kisah-kisah ini adalah kisah 
yang benar-benar terjadi, karena 
diceritakan oleh para ulama yang 
kejujurannya bisa 
dipertanggungjawabkan. Kisah tersebut 
diterjemahkan dan diadaptasi dari 
berbagai kitab tasawuf. 
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